







A. Pengertian Bank  
 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 
pasal 1 ayat 2 Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak. Sedangkan menurut (Kasmir,2010:25) bank adalah lembaga 
keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa 
lainnya. Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa bank adalah 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk 
lainnya serta memberikan jasa-jasa lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak. 
1. Fungsi Bank 
Bank merupakan lembaga keuangan yang fungsi utamanya menurut 
(Ismail,2011:4) adalah menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana 
kepada masyarakat, dan juga pelayanan lainnya  
a. Menghimpun Dana dari Masyarakat 
Fungsi bank yang pertama adalah menghimpun dana dari masarakat yang 





simpanan. Masyarakat yang kelebihan dana sangat membutuhkan 
keberadaan bank untuk menyimpan dananya dengan aman. Keamanan 
atas dana yang disimpan di bank oleh masyarakat merupakan faktor yang 
sangat penting bagi masyarakat. Selain aman, tujuan lainnya adalah 
sebagai tempat untuk melakukan investasi. Masyarakat akan merassa 
aman apabila uang tersebut diinvestasikan di bank. Dengan keuntugan 
menyimpan uang di bank, nasabah akan mendapat keuntungan lain 
berupa return atas simpanan yang besar masing-masing tergantug 
kebijakan bank. 
b. Menyalurkan Dana Kepada Masyarakat 
Fungsi bank yang kedua adalah menyalurkan dana kepada masyarakat 
yang membutuhkan dana. Kebutuhan dana ini akan lebih mudah 
diberikan oleh bank apabila, masyarakat yang membutuhkan dana dapat 
memenuhi semua persyaratan yang diberikan oleh bank. Menyalurkan 
dana merupakan aktivitas yang sangat penting bagi bank, karena bank 
akan memperoleh pendapatan atas dana yang disalurkan. Pendapatan 
tersebut berupa bunga untuk bank konvensional dan bagi hasil bagi 
perbankan syariah. Bank tidak boleh membiarkan dananya mengendap, 
dan harus segera menyalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan 
agar memperoleh pendapatan atas dana yang disalurkannya. 
c. Pelayanan Jasa Perbankan 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat dalam menjalankan 





jasa kepada nasabah merupakan fungsi bank ketiga. Berbagai jenis 
produk pelayanan jasa yang dapat diberikan oleh bank antara lain jasa 
pengiriman uang (transfer), pemindah bukuan, penagihan surat-surat 
berharga, penagihan surat-surat berharga, kliring, L/C Letter Of Credit, 
inkaso, garansi bank dan pelayanan jasa lainnya.dari aktifitas pelayanan 
jasa perbankan akan meningkatkan pendapatan bank berupa fee.  
Dari ketiga fungsi utama tersebut, dapat disimpulkan bahwa bank akan 
memperoleh pendapatan bunga dari fungsi penyaluran dana membayar 
bunga kepada nasabah pada penghimpunan dana, dan mendapat 
pendapatan fee atas jasa pada fungsi pelayanan jasa bank. 
2. Jenis Bank 
  Bank di Indonesia dibagi menjadi beberapa jenis berikut jenis 
Bank menurut (Ismail,2011:13)  ditinjau dari segi fungsinya : 
a. Bank Sentral  
Bank sentral merupakan bank yang berfungsi sebagai pengatur bank-
bank yang ada dalam suatu negara. Bank sentral hanya ada satu di setiap 
negara dan mempunyai kantor yang hampir di setiap provinsi. Bank 
sentral di indonesia adalah bank indonesia.  Tujuan Bank Indonesia, 
sesuai dengan Undang-Undang No. 23 tahun 1999 adalah untuk 
mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Stabilitas nilai rupiah 








b. Bank Umum 
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha  secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jassa dalam lalu lintas pembayaran. 
Kegiatan bank umum secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga fungsi 
utama yaitu : 
1) Penghimpunan dana dari masyarakat 
Bank umum menghimpun dana dari masyarakat dengan cara 
menawarkan berbagai jenis produk pendanaan seperti giro, tabungan, 
dan deposito serta produk pendanaan lainnya yang diperbolehkan. 
Dengan menghimpun dana dari masyarakat, maka bank akan 
membayar bunga atau imbalan tertentu sesuai dengan ketentuan 
masing-masing bank. 
2) Penyaluran dana kepada masyarakat 
Bank umum perlu menyalurkan dananya kepada pihak yang 
membutuhkan dana, agar tidak terjadi idle fund. Bank dapat 
menyalurkan dananya dalam bentuk kredit dan atau pembiayaan serta 
dalam bentuk penempatan dana lainnya. Dengan aktivitas penyaluran 
ini bank akan memperoleh pendapatan bunga atau pendapatan lainnya 







3) Pelayanan jasa dan lalu lintas pembayaran lainnya 
Bank umum juga menawarkan produk pelayanan jasa untuk 
membantu transaksi yang dibutuhkan oleh pengguna jasa bank. Hasil 
yang diperoleh bank atas pelaanan jasa bank ialah berupa pendapatan 
fee dan komisi 
c. Bank Perkreditan Rakyat 
Bank perkreditan rakyat adalah yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BPR 
tidak dapat memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran atau giral. 
Fungsi BPR pada umumnya terbatas pada hanya memberikan pelayanan 
jasa dalam menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kepada 
masyarakat. Kegiatan BPR : 
1) Penghimpun dana Masyarakat 
BPR menghimpun dana masyarakat dengan menawarkan produk 
tabungan dan deposito dan produk penghimpunan dana lainnya yang 
diperbolehkan sesuai dengan peraturan bank indonesia. BPR akan 
membayar bunga atau imbalan lainnya atas dana yang telah dihimpun. 
2) Penyaluran dana kepada masyarakat 
BPR menyalurkan dananya dalam betuk kredit dan penempatan pada 
bank lain. dari aktivitas penyaluran dana ini BPR memperoleh 
pendapaatan bunga kredit. 





BPR dilarang menawarkan giro karena BPR tidak boleh melakukan 
transaksi lalu lintas pembayaran. Hal inilah yang membedakan antara 
Bank Umum dan BPR 
2. Pengertian Kredit 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 pasal 1 (11) 
menyatakan Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu. Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Kredit dalam 
dunia perbankan merupakan penempatan dana yang memberikan keuntungan 
yang tinggi namun juga memberikan resiko yang paling tinggi juga. 
1. Prinsip-Prinsip Kredit  
Dalam melakukan pemberian kredit bank selaku kreditur harus merasa 
yakin bahwa kredit yang disalurkan benar-benar akan kembali selain itu bank 
harus menganalisa kredit tersebut dengan melihat prinsip-prinsip kredit 5P dan 
7P menurut (Kasmir,2010:108) yaitu : 
a. Character 
Character merupakan watak atau sifat. Watak dari seseorang debitur harus 
bisa dipercaya agar beritikad baik untuk mengembalikan pinjaman. Dalam 
hal ini bank meyakini benar bahwa calon debiturnya memiliki reputasi 
baik. Artinya, selalu menempati janji dan tidak terlibat hal-hal yang 





debitur dapat dilihat dari latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat 
pribadi seperti cara hidup atau gaya hidup 
b. Capacity 
Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan. Tujuan analisis 
watak adalah untuk mengetahui kesungguhan nasabah dalam melunasi 
kewajibannya. Bank harus mengetahui secara pasti atas kemampuan calon 
debitur dengan melakukan analisis usahanya dari waktu ke waktu. 
Pendapatan yang selalu meningkat diharapkan kelak mampu melakukan 
pembayaran kembali atas kewajibannya. Sedangkan bila diperkirakan 
tidak mampu, bank dapat menolak permohonan yang diajukan oleh calon 
debitur. 
c. Capital 
Capital adalah analisa modal yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam memikul beban pembiayaan yang 
dibutuhkan dan kemampuan dalam menanggung beban resiko yang 
mungkin dialami perusahaan. Bank harus meneliti modal calon debitur 
selain besarnya juga strukturnya untuk melihat penggunaan modal apakah 
efektif dapat dilihat dari laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi) 
yang disajikan dengan melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas 
dan solvabilitasnya, rentabilitas dan ukuran lainnya. 
d. Collateral 
Collateral merupakan agunan yang diberikan calon nasabah baik yang 





yang disalurkan. Aguanan juga harus diteleti kebenarannya. Sehingga jika 
terjadi sesuatu, maka jaminan yang diserahkan dapat digunakan secepat 
mungkin.  
e. Condition 
Conditon merupakan kondisi yang ada di suatu negara . kondisi ini 
meliputi kondisi ekonomi, kondisi sosial, dan kondisi politik yang ada 
sekarang dan kondisi yanng akan datang. Penilaian kondisi atau prospek 
bidang usaha yang dibiayai hendaklah benar-benar prospek yang baik, 
sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil.  
1. Tujuan Penyaluran Kredit 
Bank sebagai lembaga keuangan mempunyai peranan yang penting 
sehingga dapat memotivasi dan mendorong inovasi dalam berbagai kegiatan 
ekonomi (Kamir,2010:100)Tujuan Bank memberikan Kredit. Tujuan 
pemberian kredit tersebut tidak akan terlepas dari misi bank tersebut didirikan. 
Adapun tujuan utama pemberian suatu kredit adalah : 
a. Mencari Keuntungan 
Tujuan memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut. Hasil tersebut 
terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa 
dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah. 
b. Membantu Usaha Nasabah 
Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan 





tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan 
memperluaskan usahannya. 
c. Membantu Pemerintah 
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak 
perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti 
adanya penigkatan pembangunan di berbagai sektor. 
3. Jenis-jenis kredit  
Menurut (Kasmir,2010:103) Kredit yang diberikan bank umum dan 
bank perkreditan rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara 
umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lain sebagai 
berikut :  
a. Kredit dilihat dari segi tujuan kredit  
1) Kredit Investasi 
Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau 
pembangunan proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi.  
2) Kredit Modal Kerja 
Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam 
operasionalnya. 
b.Kredit dilihat dari  segi tujuan kredit 
1) Kredit Produktif 
Kredit Produktif adalah kredit yang diberikan untuk keperluan 
produksi. Dengan kredit produktif ini nilai kegunaan uang dan 





2) Kredit Konsumtif 
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam 
kredit ini tidak ada penambahan barang dan jasa yang dihasilkan, 
karena memang untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau 
badan usaha. 
3) Kredit Perdagangan 
Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya unntuk 
membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari 
hasil penjualan barang dagang tersebut. 
a. Kredit menurut jangka waktu  
1) Kredit jangka pendek : Kredit yang mempunyai kurun waktu kurang 
lebih 1tahun 
2) Kredit jangka menengah : Kredit yang mempunyai kurun waktu 1-3 
tahun 
3) Kredit jangka panjang : Kredit yang mempunyai kurun waktu lebih 
dari 3 tahun. 
b. Kredit Menurut Jaminan 
1) Kredit Tanpa Jaminan 
Kredit tanpa jaminan ini memberikan banyak resiko yang besar oleh 
karena itu kredit ini tidak lazim dan jarang digunakan oleh bank.  





Kredit ini banyak digunakan oleh setiap bank, dengan adanya 
pengikatan jaminan. Maka, apabila terjadi kredit bermasalah bank 
akan mengikat jaminan tersebut. 
3) Dilihat dari segi sektor usaha 
a) Kredit Pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor 
perkebunan atau pertanian rakyat 
b) Kredit Perternakan, dalam hal ini untuk jangka pendek misalnya 
perternakan ayam dan jangka panjang kambing atau sapi. 
c) Kredit Industri, yaitu kredit untuk membiayai  industri kecil, 
menengah atau besar 
d) Kredit Pertambangan, jenis usaha tambang yang dibiayainya 
biasanya dalam jangka panjang, seperti tambang emas, minyak atau 
timah 
e) Kredit Pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk 
membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula 
berupa kredit untuk para mahasiswa 
f) Kredit Profesi, diberikan kepada para profesional seperti dosen, 
dokter atau pengacara 
g) Kredit Perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan 
atau pembelian perumahan 







4. Penggolongan kredit 
Menurut (Ismail,2011:122) Bank melakukan penggolongan kredit menjadi 
dua golongan, yaitu kredit performing dan non performing.  
a. Kredit Performing 
Kredit performing disebut juga dengan kredit yang tidak bermasalah 
dibedakan menjadi dua kategori, yaitu : 
1) Kredit dengan kualitas lancar 
Kredit lancar merupakan kredit yang diberikan kepada nasabah dan tidak 
terjadi tunggakan, baik tunggakan pokok dan bunga. Debitur melakukan 
pembayaran angsuran tepat waktu sesuai perjanjian kredit. 
2) Kredit dengan kualitas dalam perhatian khusus 
Kredit dalam perhatian khusus merupakan kredit yang masih 
digolongkan lancar, akan tetapi mulai terdapat tunggakan. Ditinjau dari 
segi kemampuaan membayar, yang tergolong dalam perhatian khusus 
apabili terdapat tunggakan angsuran pokok dan bunga sampai dengan 90 
hari. 
Kredit non performing merupakan kredit yang sudah dikategorikan kredit 
bermasalah, karena sudah terdapat tunggakan. Kredit non-performing 








3) Kredit kurang lancar 
Kredit kurang lancar merupakan kredit yang telah mengalami tunggakan. 
a) Pengembalian pokok pinjaman dan bunganya telah mengalami 
penundaan pembayaran melampaui 90 hari sampai dengan kurang dari 
180 hari. 
b) Pada kondisi ini hubungan debitur dengan bank memburuk. 
c) Informasi keuangan debitur tidak dapat diyakini oleh bank. 
4) Kredit Diragukan 
Kredit diragukan merupakan kredit yang mengalami penundaan 
pembayaran pokok dan bunga. 
Yang tergolong kredit diragukan apabila : 
a) Penundaan pembayaran pokok atau bunga antara 180 hingga 270 hari. 
b) Pada kondisi ini hubungan debitur dengan bank semakin memburuk. 
c) Informasi keuangan sudah tidak dapat dipercaya. 
5) Kredit Macet 
Kredit macet merupakan kredit yang menunggak melampaui 270 hari 
atau lebih. Bank akan mengalami kerugian atas kredit macet tersebut 
6) Pengertian Kredit Bermaslah 
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/11/DPNP/2010 “kredit 
bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet” 
(Pratiwi,2016). Menurut (Rivai dkk,2013:237) kredit bermasalah adalah kredit 





Sedangkan menurut (Ismail, 2011:123) kredit bermasalah adalah kredit yang 
telah disalurkan oleh bank, dan nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau 
melakukan angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah ditandatangani bank 
dan nasabah. Kredit bermasalah adalah kredit yang mengandung kelemahan dan 
tidak memenuhi standart kualitas yang telah ditetapkan oleh bank (Darussalam, 
2013) Dari keempat pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kredit 
bermaslah adalah kredit yang kredit yang mengandung unsur kelemahan tidak 
memenuhi kualitas dan sudah jatuh tempo dan berada pada kolektibilitas 3,4,5 
dimana nasabah tidak sanggup membayar kewajibannya sesuai dengan 
perjanjian yang telah disepakati sebelumnya. 
7) Penyebab Kredit Bermasalah 
Kredit bermasalah timbul akibat debitur gagal melunasi kewajibannya. Ada 
beberapa penyebab debitur gagal melunasi kewajibannya sesuai dengan 
kesepakatan (Rivai,dkk 2013:238) menggolongkan beberapa penyebab kredit 
bermasalah diantaranya : 
a. Kesalahan bank yang kurang teliti dalam pengecekan terhadap latar 
belakang calon nasabah, kurang tajam dalam menganalisis terhadap 
maksud dan tujuan penggunaan kredit dan sumber-sumber pembayaran 
kembali. Tidak ada pemahaman terhadap kebutuhan keuangan yang 
sebenarnya dari calon nasabah. Tidak ada ketelitian dalam menganalisis 
laporan keuangan calon nasabah serta syarat-syarat yang tercantum 
b. Kesalahan nasabah yang tidak kompeten. Nasabah yang disalurkan kredit 





c. Faktor eksternal kredit bermasalah yaitu pada perubahan-perubahan 
political dan legal environment. Deregulasi sektor real, financial dan 
ekonomi menimbulkan pengaruh yang merugikan seorang debitur. 
Perubahan tersebut merupakan tantangan terus-menerus yang dihadapi 
oleh pemilik dan pengelola perusahaan. Salah satu kunci meuju 
pengelolaan sukses dari suatu usaha adalah kemampuan mengantisipasi 
perubahan dan cukup fleksibel dalam mengelola usahanya. Sebagai akibat 
gagalnya pengelola dengan tepat mengantisipasi dan menyelesaikan diri 
dengan perubahan tersebut, seperti perubahan peraturan perekonomian dan 
bencana alam. 
8) Penanganan Kredit Bermasalah 
 Penanganan kredit bermasalah dilakukan untuk menetapkan strategi 
dalam memperkecil kerugian bank dan bank harus terfokus pada kemampuan 
nasabah dalam melunasi kewajibannya terhadap bank. Ada beberapa cara 
menangani kredit bermasalah menurut (Kasmir,2010:126) langkah-langkah 
penyelamtan kredit bermasalah dapat diakukan dengan beberapa metode 
diantaranya : 
a. Penjadwalan kembali ( rescheduling) 
Yaitu suatu tindakan yang diambil dengan cara memperpanjang jangka 
waktu kredit atau angsuran. Dalam hal ini debitur diberikan keringanan 
dalam masalah jangka waktu pembayaran kredit. 
b. Persyaratan Kembali (reconditioning) 





c. Penataan kembali (restructuring) 
Tindakan bank kepada nasabah dengan cara menambah modal nasabah 
dengan dengan pertimbangan nasabah memang membutuhkan tambahan 
dana dan usaha yang dibiayai memang masih layak 
d. Kombinasi, merupakan cara penyelesaian kredit macet dengan cara 
mengkombain dari ketiga cara diatas 
e. Penyitaan jaminan, jalan terakhir apabila nasabah sudah benar-benar tidak 
mempunyai itikad baik untuk melunasi kewajibannya. 
